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Abstrak 

Tulisan ini menyoroti pentingnya kolaborasi antara perguruan tinggi, UMKM, dan 
pemerintah dalam mendukung program PKM STAI Nida El-Adabi Bogor yang berfokus pada 
pendampingan UMKM di Desa Rengasjajar Cigudeg Bogor. Hal ini memberikan dukungan yang 
lebih kuat bagi pengembangan ekonomi lokal dan pemberdayaan komunitas. Selain itu juga 
bertujuan untuk menganalisis pengalaman peneliti dari STAI Nida El-Adabi Bogor dalam 
melakukan pendampingan UMKM di Desa Rengasjajar Cigudeg Bogor dan dampaknya terhadap 
perkembangan UMKM serta pemberdayaan masyarakat di Desa Rengasjajar Cigudeg Bogor. 
Data dikumpulkan melalui observasi lapangan dan analisis dokumen terkait. Dalam konteks 
UMKM, pendampingan yang dilakukan oleh pelaksana program PKM STAI Nida El-Adabi Bogor 
berkontribusi positif terhadap peningkatan produktivitas dan daya saing UMKM di Desa 
Rengasjajar Cigudeg Bogor. Selain itu, pendampingan ini juga membantu UMKM di Desa 
Rengasjajar Cigudeg Bogor dalam mengatasi beberapa masalah seperti pemasaran, dan 
pengembangan produk. Dampak positif ini juga meluas ke masyarakat lokal, dengan 
menciptakan peluang kerja baru dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat.  
Kesimpulannya, pendampingan UMKM di Desa Rengasjajar Cigudeg Bogor oleh mahasiswa PKM 
STAI Nida El-Adabi Bogor memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas bisnis UMKM. 
Kata Kunci: pengabdian; UMKM; ekonomi-lokal 

 
Abstract 

Train This article highlights the importance of collaboration between universities, UMKM, 
and the government in supporting the PKM STAI Nida El-Adabi Bogor program which focuses on 
assisting UMKM in Rengasjajar Cigudeg Village, Bogor. This provides stronger support for local 
economic development and community empowerment. Apart from that, it also aims to analyze 
the experience of researchers from STAI Nida El-Adabi Bogor in providing assistance to UMKM in 
Rengasjajar Cigudeg Village, Bogor and its impact on the development of UMKM and community 
empowerment in Rengasjajar Cigudeg Village, Bogor. Data was collected through field 
observations and analysis of related documents. In the context of UMKM, the assistance provided 
by the STAI PKM program implementer Nida El-Adabi Bogor contributed positively to increasing 
the productivity and competitiveness of UMKM in Rengasjajar Cigudeg Village, Bogor. Apart from 
that, this assistance also helps UMKM in Rengasjajar Cigudeg Village, Bogor in overcoming 
several problems such as marketing and product development. This positive impact also extends 
to local communities, by creating new job opportunities and improving the community's economic 
welfare. In conclusion, mentoring for UMKM in Rengasjajar Cigudeg Village, Bogor by PKM STAI 
student Nida El-Adabi Bogor has great potential to improve the quality of UMKM businesses. 
Keywords: community service; UMKM; local economy 
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PENDAHULUAN 

Peneliti melakukan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang memiliki 

peran penting karena program PKM dirancang untuk membawa peneliti keluar dari 

lingkungan akademis mereka dan terlibat langsung dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat. Konsep pengabdian masyarakat adalah pendekatan yang bertujuan untuk 

melibatkan individu atau kelompok dalam kegiatan yang memberikan manfaat kepada 

masyarakat secara luas. Pengabdian masyarakat mengutamakan partisipasi aktif, 

kontribusi positif, dan responsif terhadap kebutuhan dan masalah sosial yang ada 

dalam masyarakat. Berikut adalah beberapa aspek penting dalam konsep pengabdian 

masyarakat:  

1. Tujuan Utama: Tujuan utama dari pengabdian masyarakat adalah memberikan 

manfaat kepada masyarakat. Ini bisa meliputi peningkatan kualitas hidup, 

pemberdayaan masyarakat, peningkatan akses terhadap layanan kesehatan atau 

pendidikan, atau solusi untuk masalahmasalah sosial.  

2. Partisipasi Aktif: Pengabdian masyarakat melibatkan partisipasi aktif individu 

atau kelompok dalam kegiatan yang direncanakan dan diimplementasikan 

bersama dengan masyarakat yang menjadi sasaran. Ini berbeda dengan 

pendekatan yang lebih pasif seperti bantuan sosial.  

3. Keterlibatan Dalam Masalah Sosial: Pengabdian masyarakat sering terkait dengan 

pemahaman dan penyelesaian masalah sosial. Ini bisa mencakup masalah seperti 

kemiskinan, ketidaksetaraan, masalah lingkungan, pendidikan, kesehatan, dan 

lain-lain.  

4. Kerjasama dan Kolaborasi: Konsep ini menekankan pentingnya kerjasama dan 

kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, LSM, lembaga 

pendidikan, dan masyarakat. Kerjasama ini memungkinkan sinergi yang lebih 

besar dalam mencapai tujuan pengabdian masyarakat.  

5. Kebijakan dan Advokasi: Pengabdian masyarakat juga dapat mencakup peran 

dalam mengadvokasi perubahan kebijakan atau legislasi yang dapat 

mempengaruhi masyarakat secara positif. Ini bisa melibatkan upaya untuk 
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mengubah atau memperbaiki kebijakan yang tidak efektif atau merugikan 

masyarakat.  

6. Pendidikan dan Kesadaran: Selain memberikan manfaat langsung kepada 

masyarakat, pengabdian masyarakat juga dapat berperan dalam pendidikan dan 

peningkatan kesadaran masyarakat tentang isu-isu penting. Ini membantu 

masyarakat untuk mengambil tindakan yang lebih berkelanjutan dan 

berpartisipasi secara aktif dalam perubahan sosial.  

7. Keterlibatan Pribadi dan Empati: Konsep ini menekankan pentingnya keterlibatan 

pribadi dan empati terhadap masyarakat yang dilayani. Individu atau kelompok 

yang terlibat dalam pengabdian masyarakat diharapkan memiliki pemahaman 

yang baik tentang kebutuhan dan aspirasi masyarakat yang mereka bantu.  

8. Keberlanjutan: Pengabdian masyarakat juga harus mempertimbangkan aspek 

keberlanjutan, yaitu bagaimana program atau proyek yang diimplementasikan 

dapat berkelanjutan dalam jangka panjang dan membawa dampak positif yang 

berlangsung.  

9. Evaluasi dan Pembelajaran: Pengabdian masyarakat harus melibatkan proses 

evaluasi yang berkelanjutan untuk mengukur dampak dan efektivitas program. 

Hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki program dan memastikan bahwa 

manfaat bagi masyarakat terus terwujud.  

10. Konteks Lokal: Setiap program atau proyek pengabdian masyarakat harus 

memperhatikan konteks lokal yang unik. Apa yang berhasil di satu tempat 

mungkin tidak berlaku di tempat lain, sehingga perlu adaptasi dan penyesuaian.  

Konsep pengabdian masyarakat mencerminkan pendekatan yang holistik dan 

berkelanjutan untuk membantu masyarakat mengatasi tantangan sosial dan 

meningkatkan kualitas hidup. Hal ini melibatkan berbagai pemangku kepentingan dan 

memiliki fokus yang kuat pada partisipasi aktif, pemberdayaan, dan pemecahan 

masalah sosial.  

Salah satu bentuk kegiatan PKM dari peneliti adalah melakukan pendampingan 

terhadap Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat 

penting dalam perekonomian suatu negara. Mereka tidak hanya menciptakan lapangan 

kerja, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, diversifikasi sektor 

ekonomi, dan pemerataan pendapatan. Di Indonesia, UMKM menjadi tulang punggung 
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ekonomi dengan jumlah unit usaha yang mencapai jutaan, terutama di tingkat lokal 

dan regional. Namun, sebagian besar UMKM di Indonesia masih menghadapi berbagai 

kendala, seperti akses terbatas terhadap sumber daya, manajemen yang kurang efisien, 

serta tantangan dalam memasarkan produk dan jasa mereka. Kendala-kendala ini 

seringkali menghambat pertumbuhan dan perkembangan UMKM, sehingga peran 

strategis mereka dalam pembangunan ekonomi belum sepenuhnya terwujud.  

Di tengah permasalahan tersebut, peneliti yang terlibat dalam program PKM 

memiliki potensi untuk menjadi agen perubahan dalam masyarakat. Program PKM 

STAI Nida El-Adabi Bogor memberikan kesempatan kepada peneliti untuk 

menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mendukung 

pembangunan masyarakat. Sehingga peran kegiatan PKM bisa sangat berarti melalui 

pendampingan UMKM di Desa Rengasjajar Cigudeg Bogor. Peneliti bisa membantu 

dalam mengatasi berbagai kendala yang  dihadapi para pelaku UMKM. Melalui 

pendampingan ini, UMKM di Desa Rengasjajar Cigudeg Bogor dapat meningkatkan 

efisiensi operasional, meningkatkan kualitas produk atau jasa, dan mendapatkan akses 

lebih baik ke pasar. Namun, untuk mencapai hasil yang maksimal, diperlukan 

pemahaman yang baik tentang cara melakukan pendampingan yang efektif dan 

berkelanjutan.    

Oleh karena itu, tulisan ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang 

praktik pendampingan UMKM di Desa Rengasjajar Cigudeg Bogor yang dilakukan oleh 

peneliti sebagai tugas dari STAI Nida El-Adabi Bogor Kelompok Alpukat, mengevaluasi 

dampaknya terhadap UMKM di Desa Rengasjajar Cigudeg Bogor dan juga dampaknya 

terhadap masyarakat sekitar. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang potensi 

pendampingan UMKM oleh peneliti dalam Kelompok Alpukat, diharapkan dapat 

ditemukan solusi yang lebih efektif dalam mendukung pertumbuhan UMKM dan 

perekonomian lokal. 

Peran peneliti dalam pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) adalah kunci dalam memajukan sektor UMKM dan kontribusi mereka dapat 

sangat bermanfaat. Berikut adalah beberapa peran penting yang peneliti dapat 

mainkan dalam pemberdayaan UMKM:  

1. Pendampingan dan Konsultasi: Peneliti dapat membantu UMKM dengan 

memberikan pendampingan, konsultasi, dan bimbingan dalam berbagai aspek 
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bisnis, seperti manajemen, pemasaran, akuntansi, dan manajemen keuangan. 

Dengan demikian, mereka dapat membantu UMKM dalam meningkatkan efisiensi 

dan produktivitas operasional mereka.  

2. Pelatihan dan Pendidikan: Peneliti dapat memberikan pelatihan dan pendidikan 

kepada pemilik UMKM dalam hal keterampilan bisnis, teknologi, dan 

pengembangan produk. Ini membantu UMKM meningkatkan kualitas produk atau 

jasa mereka.  

3. Penelitian dan Analisis Pasar: Peneliti dapat melakukan penelitian pasar untuk 

membantu UMKM memahami lebih baik pasar mereka, kebutuhan pelanggan, dan 

persaingan. Hal ini dapat membantu UMKM dalam merancang strategi pemasaran 

yang lebih efektif.  

4. Pengembangan Strategi Pemasaran: Peneliti dapat membantu UMKM dalam 

merancang strategi pemasaran yang lebih efektif, termasuk penggunaan media 

sosial, pemasaran online, dan promosi produk atau jasa.  

5. Pengembangan Keterampilan Digital: Dalam era digital, mahasiswa dapat 

membantu UMKM dalam mengembangkan keterampilan teknologi dan e-

commerce. Ini penting untuk membantu UMKM mengakses pasar online yang lebih 

luas.  

6. Akses ke Sumber Daya: Peneliti dapat membantu UMKM dalam mengidentifikasi 

dan mengakses sumber daya seperti pembiayaan, pelatihan, dan layanan 

dukungan yang diperlukan untuk pertumbuhan mereka.  

7. Pengembangan Model Bisnis: Peneliti dapat membantu UMKM dalam 

mengembangkan model bisnis yang berkelanjutan dan inovatif yang membantu 

UMKM bertahan dan tumbuh.  

8. Pengembangan Jaringan dan Kemitraan: Peneliti dapat membantu UMKM dalam 

membangun jaringan dan kemitraan dengan pemangku kepentingan lain, seperti 

lembaga keuangan, pemerintah, dan organisasi non-profit, yang dapat membantu 

UMKM mendapatkan dukungan tambahan.  

9. Advokasi Kebijakan: Peneliti dapat menjadi suara UMKM dan mendukung 

advokasi kebijakan yang mendukung perkembangan UMKM di tingkat lokal, 

regional, atau nasional.  
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10. Pendampingan Sosial dan Psikososial: Selain aspek bisnis, peneliti juga dapat 

memberikan dukungan sosial dan psikososial kepada pemilik UMKM, terutama 

dalam menghadapi tantangan atau kesulitan yang mungkin mereka alami.  

11. Pengenalan Inovasi: Peneliti dapat memperkenalkan inovasi dan teknologi baru 

kepada UMKM yang dapat membantu mereka meningkatkan proses produksi, 

efisiensi, atau daya saing.  

12. Menginspirasi Wirausaha: Melalui keterlibatan mereka, peneliti dapat 

menginspirasi pemilik UMKM muda atau calon wirausaha untuk memulai usaha 

mereka sendiri.  

Pemberdayaan UMKM adalah kunci untuk pertumbuhan ekonomi lokal dan 

pemerataan pendapatan. Dengan peran aktif peneliti dalam membantu UMKM, mereka 

dapat membantu menciptakan dampak positif yang signifikan dalam komunitas lokal 

mereka dan memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan. 

Tujuan dan manfaat dalam pengabdian masyarakat berjudul "Pendampingan UMKM di 

Desa Rengasjajar Cigudeg Bogor" oleh peneliti adalah penting untuk menjelaskan 

mengapa penelitian ini dilakukan dan apa kontribusinya terhadap masyarakat dan 

pemahaman tentang pendampingan UMKM di Desa Rengasjajar Cigudeg Bogor. 

Berikut adalah contoh tujuan dan manfaat:  

1. Menganalisis praktik pendampingan UMKM di Desa Rengasjajar Cigudeg Bogor 

yang dilakukan oleh peneliti dalam kegiatan PKM STAI Nida El-Adabi Bogor 

Kelompok Alpukat.  

2. Mengidentifikasi kendala-kendala utama yang dihadapi oleh UMKM dalam 

mengembangkan usaha mereka di Desa Rengasjajar Cigudeg Bogor.  

3. Mengevaluasi dampak pendampingan UMKM di Desa Rengasjajar Cigudeg Bogor 

oleh peneliti dalam kegiatan PKM STAI Nida El-Adabi Bogor Kelompok Alpukat 

terhadap peningkatan kinerja dan daya saing UMKM tersebut.  

4. Menganalisis manfaat yang dapat diberikan oleh pendampingan UMKM di Desa 

Rengasjajar Cigudeg Bogor bagi masyarakat sekitar, seperti peningkatan 

kesejahteraan dan partisipasi ekonomi.  

Sementara jika melihat dari sisi manfaat adanya program Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) adalah: 
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1. Kontribusi terhadap Pemberdayaan UMKM di Desa Rengasjajar Cigudeg Bogor: 

Penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih baik tentang praktik 

pendampingan UMKM oleh peneliti dalam kegiatan PKM STAI Nida El-Adabi Bogor 

Kelompok Alpukat, sehingga dapat membantu meningkatkan pemberdayaan UMKM 

dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal.  

2. Solusi bagi Kendala UMKM di Desa Rengasjajar Cigudeg Bogor: Hasil penelitian ini 

akan membantu mengidentifikasi kendala-kendala kunci yang dihadapi oleh UMKM 

dan mungkin memberikan solusi yang dapat membantu mereka mengatasi masalah 

tersebut.  

3. Peningkatan Pengetahuan Peneliti: Peneliti yang terlibat dalam program PKM akan 

mendapatkan pengalaman berharga dalam menerapkan ilmu dan keterampilan 

mereka untuk memberikan dampak positif pada masyarakat.  

4. Kontribusi terhadap Penelitian Lanjutan: Penelitian ini dapat menjadi landasan 

untuk penelitian lanjutan yang lebih mendalam tentang praktik pendampingan 

UMKM dan pengembangan strategi yang lebih efektif.  

5. Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat: Dengan membantu UMKM di Desa 

Rengasjajar Cigudeg Bogor tumbuh dan berkembang, penelitian ini dapat 

berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal melalui 

peningkatan lapangan kerja dan partisipasi ekonomi.  

Dari latar belakang di atas maka tulisan ini kiranya hendak menjawab beberapa 

pertanyaan penting melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yaitu:  

1. Bagaimana praktik pendampingan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Desa Rengasjajar Cigudeg Bogor oleh peneliti dalam program PKM dari STAI Nida 

El Adabi Bogor Kelompok Alpukat?  

2. Apa saja kendala utama yang dihadapi oleh UMKM di Desa Rengasjajar Cigudeg 

Bogor dalam mengembangkan usaha mereka?  

3. Bagaimana dampak pendampingan UMKM di Desa Rengasjajar Cigudeg Bogor oleh 

peneliti dalam kegiatan PKM dari STAI Nida El-Adabi Bogor Kelompok Alpukat 

terhadap peningkatan kinerja dan daya saing UMKM tersebut?  

4. Sejauh mana pendampingan UMKM di Desa Rengasjajar Cigudeg Bogor oleh peneliti 

dalam kegiatan PKM dari STAI Nida El-Adabi Bogor Kelompok Alpukat dapat 
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memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar, seperti peningkatan kesejahteraan 

dan partisipasi ekonomi?  

Tulisan ini akan mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas dengan 

tujuan untuk lebih memahami praktik pendampingan UMKM di Desa Rengasjajar 

Cigudeg Bogor oleh peneliti dalam kegiatan PKM dari STAI Nida El-Adabi Bogor 

Kelompok Alpukat, mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi oleh UMKM di 

Desa Rengasjajar Cigudeg Bogor, mengevaluasi dampak dari pendampingan tersebut, 

serta menganalisis manfaat yang dapat diberikan kepada masyarakat di Desa 

Rengasjajar Cigudeg Bogor.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Definisi dan Karakteristik UMKM 

Berikut adalah definisi dan karakteristik yang lebih rinci untuk Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM): Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah 

sektor usaha yang memiliki ciri-ciri ukuran, kapasitas produksi, dan tingkat kerumitan 

yang lebih rendah daripada perusahaan besar. Definisi UMKM dapat bervariasi dari 

satu negara ke negara lain, tetapi umumnya mencakup usaha-usaha yang memenuhi 

kriteria tertentu dalam hal jumlah karyawan, pendapatan tahunan, atau total aset.  

Karakteristik Umum UMKM:  

1. Jumlah Karyawan Terbatas: Usaha Mikro (UM) biasanya memiliki jumlah karyawan 

kurang dari 10 orang. Usaha Kecil (UK) biasanya memiliki jumlah karyawan antara 

10 hingga 49 orang. Usaha Menengah (UM) biasanya memiliki jumlah karyawan 

antara 50 hingga 249 orang.  

2. Skala Produksi yang Terbatas: UMKM biasanya memiliki kapasitas produksi yang 

lebih kecil daripada perusahaan besar. Mereka mungkin memproduksi dalam 

jumlah terbatas dan memiliki sumber daya terbatas untuk ekspansi besar-besaran.  

3. Pendapatan atau Aset Terbatas: UMKM biasanya memiliki tingkat pendapatan 

tahunan atau total aset yang lebih rendah daripada perusahaan besar. Batasan ini 

dapat bervariasi berdasarkan negara dan sektor ekonomi.  

4. Keterlibatan Pemilik: UMKM sering kali dikelola oleh pemilik atau pengusaha kecil 

yang secara langsung terlibat dalam operasi sehari-hari usaha. Ini berbeda dengan 
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perusahaan besar yang mungkin memiliki manajemen tingkat atas yang terpisah 

dari pemilik.  

5. Fleksibilitas: UMKM sering memiliki fleksibilitas yang lebih besar dalam 

mengadaptasi diri terhadap perubahan pasar dan kebutuhan pelanggan. Mereka 

dapat dengan cepat merespons tren dan perubahan kecil dalam permintaan.  

6. Kemampuan Inovasi: Meskipun ukurannya lebih kecil, UMKM sering kali menjadi 

sumber inovasi dalam sektor-sektor tertentu. Mereka dapat menciptakan produk 

baru, mengembangkan cara produksi yang lebih efisien, atau mengeksplorasi pasar 

niche.  

7. Penting dalam Perekonomian Lokal: UMKM sering dianggap sebagai tulang 

punggung ekonomi lokal. Mereka menciptakan lapangan kerja, berkontribusi pada 

pendapatan daerah, dan dapat mempertahankan warisan budaya dan produk lokal.  

8. Akses Terbatas ke Sumber Daya: Salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM 

adalah akses terbatas ke sumber daya seperti modal, teknologi, dan pasar. Ini dapat 

menjadi hambatan untuk pertumbuhan mereka.  

Penting untuk diingat bahwa definisi dan karakteristik UMKM dapat bervariasi 

secara signifikan dari satu negara atau wilayah ke wilayah lain. Pemerintah dan 

lembaga internasional seringkali memiliki definisi resmi dan parameter yang 

digunakan untuk mengklasifikasikan usaha sebagai UMKM dalam konteks tertentu.  

 

Peran UMKM dalam Perekonomian   

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting 

dalam perekonomian suatu negara. Peran UMKM mencakup berbagai aspek, dan 

berikut adalah beberapa di antaranya:  

1. Penciptaan Lapangan Kerja: UMKM seringkali menjadi sumber utama penciptaan 

lapangan kerja. Mereka dapat mempekerjakan sejumlah besar orang di berbagai 

sektor ekonomi, termasuk pertanian, manufaktur, perdagangan, jasa, dan lainnya. 

Dalam banyak negara, UMKM adalah penyumbang utama dalam mengurangi 

tingkat pengangguran.  

2. Pertumbuhan Ekonomi: UMKM berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dengan 

meningkatkan produksi dan pendapatan. Mereka dapat memperluas basis industri 

dan berkontribusi pada peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) suatu negara.  
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3. Pemberdayaan Masyarakat: UMKM memberikan peluang kepada individu untuk 

menjadi pengusaha atau pemilik usaha. Ini memungkinkan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat secara lebih luas, terutama bagi mereka yang kurang 

memiliki akses ke pekerjaan formal.  

4. Diversifikasi Ekonomi: UMKM membantu dalam diversifikasi ekonomi dengan 

menciptakan sektor-sektor industri yang beragam. Ini mengurangi 

ketergantungan pada sektor ekonomi tunggal dan meningkatkan ketahanan 

ekonomi.  

5. Mempertahankan Budaya Lokal: Banyak UMKM yang berbasis pada produk atau 

jasa yang mencerminkan budaya dan tradisi lokal. Ini membantu dalam 

mempertahankan identitas budaya dan warisan lokal, serta menarik wisatawan 

dan pelanggan yang tertarik pada produk-produk unik.  

6. Inovasi dan Kreativitas: Meskipun ukurannya kecil, UMKM sering kali menjadi 

tempat inovasi dan kreativitas. Mereka dapat menciptakan produk baru, 

mengembangkan cara produksi yang lebih efisien, dan merespons dengan cepat 

terhadap perubahan pasar.  

7. Peningkatan Kesejahteraan: Melalui penciptaan lapangan kerja dan kontribusinya 

pada pendapatan, UMKM dapat berperan dalam peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Mereka membantu dalam meningkatkan taraf hidup dan akses 

terhadap kebutuhan dasar.  

8. Pemerataan Pendapatan: UMKM sering membantu dalam pemerataan pendapatan 

dengan menyediakan peluang ekonomi kepada berbagai lapisan masyarakat, 

termasuk mereka yang berada di daerah pedesaan dan kurang berkembang.  

9. Peningkatan Akses Keuangan: UMKM sering menjadi penerima utama layanan 

keuangan mikro dan kredit, yang membantu mereka untuk berkembang dan 

berinvestasi dalam usaha mereka.  

10. Kontribusi terhadap Ekspor: UMKM juga dapat menjadi kontributor penting dalam 

ekspor suatu negara. Produk-produk unik dan khas UMKM sering dicari di pasar 

internasional.  

Pentingnya UMKM dalam perekonomian sangat bervariasi dari satu negara ke 

negara lain, tetapi secara umum, mereka merupakan komponen integral dari 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan sosial yang berkelanjutan. Oleh karena itu, 
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dukungan dan pengembangan UMKM sering menjadi fokus kebijakan ekonomi 

nasional dan internasional.  

Pendekatan pendampingan UMKM adalah strategi yang difokuskan untuk 

memberikan bantuan, bimbingan, dan dukungan berkelanjutan kepada Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) agar mereka dapat tumbuh, berkembang, dan 

meningkatkan kinerja bisnis mereka. Pendampingan UMKM dapat melibatkan 

berbagai metode dan pendekatan, tergantung pada kebutuhan dan tujuan UMKM yang 

bersangkutan. Berikut adalah beberapa pendekatan yang umum digunakan dalam 

pendampingan UMKM:  

1. Pendekatan Keterampilan dan Pelatihan: Ini melibatkan memberikan pelatihan 

dan pembinaan kepada pemilik UMKM dalam hal manajemen bisnis, keuangan, 

pemasaran, dan operasi. Ini membantu meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk mengelola bisnis dengan lebih efektif.  

2. Pendekatan Konsultasi Bisnis: Pendampingan UMKM bisa dilakukan melalui 

konsultasi bisnis di mana konsultan atau pendamping bisnis memberikan saran 

dan bimbingan kepada pemilik UMKM dalam merancang strategi bisnis, 

mengidentifikasi masalah, dan mengatasi hambatan.  

3. Pendekatan Akses ke Pembiayaan: Bantuan dalam mengakses pembiayaan yang 

diperlukan untuk ekspansi atau pengembangan bisnis. Ini dapat melibatkan 

membantu UMKM mengajukan pinjaman, mengidentifikasi sumber pembiayaan, 

atau membantu mereka dalam merancang proposal bisnis yang menarik bagi 

investor.  

4. Pendekatan Pemasaran dan Penjualan: Pendampingan dalam mengembangkan 

strategi pemasaran yang efektif, termasuk pemasaran online, branding, promosi 

produk, dan peningkatan akses ke pasar.  

5. Pendekatan Pengembangan Produk: Bantuan dalam pengembangan produk atau 

jasa yang lebih baik, inovatif, atau sesuai dengan permintaan pasar yang 

berkembang.  

6. Pendekatan Teknologi dan Digitalisasi: Bimbingan dalam mengadopsi teknologi 

baru atau memanfaatkan alat-alat digital untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan akses ke pasar.  
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7. Pendekatan Pengembangan Keterampilan: Melalui pelatihan, membantu pemilik 

UMKM dan karyawan dalam mengembangkan keterampilan teknis yang 

diperlukan untuk memproduksi produk atau memberikan jasa dengan kualitas 

lebih tinggi.  

8. Pendekatan Pengelolaan Keuangan: Membantu UMKM dalam merancang dan 

mengelola keuangan mereka dengan lebih baik, termasuk perencanaan anggaran, 

manajemen arus kas, dan pengelolaan utang.  

9. Pendekatan Jaringan dan Kemitraan: Membantu UMKM untuk membangun 

jaringan bisnis dan kemitraan dengan pemasok, mitra potensial, atau lembaga 

yang dapat memberikan dukungan tambahan.  

10. Pendekatan Peningkatan Kapasitas: Bimbingan dalam meningkatkan kapasitas 

produksi, distribusi, atau pelayanan sehingga UMKM dapat memenuhi permintaan 

pasar yang meningkat.  

11. Pendekatan Keberlanjutan: Memperkenalkan praktik-praktik bisnis yang 

berkelanjutan, termasuk manajemen sumber daya alam dan praktik produksi yang 

ramah lingkungan.  

12. Pendekatan Evaluasi dan Pengukuran: Melakukan pemantauan dan evaluasi 

berkala terhadap kinerja UMKM untuk mengidentifikasi perbaikan yang dapat 

dilakukan dan mengukur dampak dari pendampingan tersebut.  

Pendekatan pendampingan UMKM dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 

tantangan yang dihadapi oleh UMKM yang bersangkutan. Pendampingan yang efektif 

membantu UMKM untuk mengatasi kendala, meningkatkan daya saing, dan 

meningkatkan kontribusi mereka dalam perekonomian lokal atau nasional.  

 

Pendampingan Teknis   

Pendampingan teknis adalah salah satu bentuk pendampingan yang sangat 

penting dalam konteks pengembangan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). 

Pendampingan teknis melibatkan pemberian bantuan, pelatihan, dan panduan kepada 

UMKM dalam hal aspek teknis tertentu yang berkaitan dengan bisnis mereka. Tujuan 

dari pendampingan teknis adalah meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

kapasitas UMKM dalam mengelola operasional mereka dengan lebih baik. Berikut 

adalah beberapa hal yang biasanya tercakup dalam pendampingan teknis:  
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a. Manajemen Bisnis: Ini mencakup pelatihan dan bimbingan dalam manajemen 

umum bisnis seperti perencanaan strategis, manajemen operasi, manajemen 

keuangan, manajemen sumber daya manusia, dan manajemen risiko. 

Pendampingan teknis dalam manajemen bisnis membantu UMKM dalam 

merancang dan melaksanakan strategi yang efektif.  

b. Pemasaran dan Penjualan: Ini melibatkan pelatihan dalam pemasaran, branding, 

pemasaran online, analisis pasar, pengembangan produk, serta teknik penjualan 

dan negosiasi. UMKM perlu memahami cara memasarkan produk atau jasa mereka 

dengan baik untuk mencapai pasar yang lebih luas.  

c. Teknologi dan Digitalisasi: Dalam era digital, pendampingan teknis sering 

mencakup penggunaan teknologi, alat digital, dan platform online untuk 

memperkuat operasional dan pemasaran UMKM. Ini mencakup penggunaan situs 

web, media sosial, aplikasi bisnis, dan teknologi lainnya.  

d. Pengembangan Produk: Pendampingan teknis dapat membantu UMKM dalam 

mengembangkan produk atau jasa baru, meningkatkan kualitas produk yang ada, 

atau memodifikasi produk sesuai dengan perubahan kebutuhan pasar.  

e. Kualitas Produksi: Ini termasuk pendampingan dalam proses produksi, kontrol 

kualitas, standar produk, dan pemenuhan peraturan pemerintah terkait standar 

keamanan dan kualitas.  

f. Keterampilan Teknis: Pelatihan keterampilan teknis seperti pemanfaatan 

perangkat lunak bisnis, penggunaan peralatan khusus, atau pengembangan 

keterampilan tertentu yang diperlukan dalam sektor tertentu.  

g. Pengelolaan Keuangan: Pendampingan teknis dapat membantu UMKM dalam 

merancang anggaran, melacak arus kas, mengelola utang, dan merencanakan 

investasi yang bijak.  

h. Pendampingan dalam Sertifikasi dan Standar: Jika UMKM ingin mendapatkan 

sertifikasi atau mematuhi standar tertentu dalam industri mereka, pendampingan 

teknis dapat membantu mereka memenuhi persyaratan ini.  

i. Manajemen Rantai Pasokan: Pendampingan dalam pengelolaan rantai pasokan, 

termasuk pemilihan pemasok, manajemen inventaris, dan distribusi produk.  
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j. Perawatan dan Pemeliharaan Perangkat dan Peralatan: Jika UMKM terlibat dalam 

produksi atau manufaktur, pendampingan teknis dapat membantu mereka dalam 

perawatan peralatan dan mesin yang mereka gunakan.  

Pendampingan teknis membantu UMKM untuk meningkatkan efisiensi 

operasional mereka, meningkatkan kualitas produk atau jasa, dan dapat membuat 

mereka lebih bersaing di pasar. Dalam banyak kasus, lembaga pemerintah, organisasi 

non-profit, atau lembaga pendidikan dapat memberikan pendampingan teknis kepada 

UMKM sebagai bagian dari program pengembangan dan pemberdayaan UMKM.  

 

Pendampingan Manajerial   

Pendampingan manajerial adalah jenis pendampingan yang fokus pada 

pengembangan keterampilan manajemen dan kemampuan kepemimpinan dalam 

bisnis atau organisasi. Pendampingan manajerial biasanya ditujukan kepada pemilik 

bisnis, manajer, atau pemimpin organisasi untuk membantu mereka menjadi 

pemimpin yang lebih efektif dan mampu mengelola operasional dengan baik. Berikut 

adalah beberapa aspek utama dalam pendampingan manajerial:  

1. Pengembangan Keterampilan Manajemen: Pendampingan manajerial membantu 

individu dalam pengembangan keterampilan manajemen yang mencakup 

perencanaan strategis, pengambilan keputusan, manajemen waktu, perencanaan 

proyek, dan manajemen staf.  

2. Kepemimpinan: Pendampingan ini membantu individu dalam pengembangan 

kemampuan kepemimpinan yang efektif. Ini termasuk memahami bagaimana 

memotivasi tim, mengambil tanggung jawab sebagai pemimpin, dan 

mengembangkan budaya kerja yang produktif.  

3. Manajemen Konflik: Pemimpin sering dihadapkan pada situasi konflik di tempat 

kerja. Pendampingan manajerial membantu individu dalam mengatasi dan 

menyelesaikan konflik dengan baik, memfasilitasi komunikasi yang efektif, dan 

mempromosikan kerjasama.  

4. Perencanaan Bisnis: Ini melibatkan bimbingan dalam perencanaan strategis dan 

perencanaan bisnis yang efektif. Pendampingan manajerial membantu individu 

dalam merumuskan visi, misi, dan tujuan bisnis yang jelas.  
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5. Manajemen Keuangan: Pendampingan manajerial bisa mencakup pemahaman 

manajemen keuangan, termasuk perencanaan anggaran, pelacakan arus kas, 

analisis laporan keuangan, dan pengelolaan utang.  

6. Manajemen Proyek: Bantuan dalam merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi 

proyekproyek yang kompleks. Ini mencakup pemahaman metodologi manajemen 

proyek, pengelolaan sumber daya, dan pemecahan masalah selama proyek 

berlangsung.  

7. Pemecahan Masalah: Pendampingan manajerial membantu individu dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang efektif, termasuk analisis 

masalah, identifikasi solusi yang mungkin, dan implementasi tindakan perbaikan.  

8. Keterampilan Komunikasi: Penting untuk dapat berkomunikasi dengan baik 

dengan tim, rekan bisnis, dan pemangku kepentingan lainnya. Pendampingan ini 

membantu individu dalam pengembangan keterampilan komunikasi verbal dan 

tertulis yang efektif.  

9. Pengembangan Tim: Pemimpin perlu memiliki kemampuan untuk mengelola dan 

mengembangkan tim yang efektif. Pendampingan manajerial membantu individu 

dalam pengembangan keterampilan manajemen tim, termasuk perekrutan, 

pelatihan, dan pengembangan anggota tim.  

10. Evaluasi Kinerja: Pendampingan ini dapat membantu dalam merumuskan metrik 

dan evaluasi kinerja yang efektif untuk memastikan bahwa tujuan bisnis dan 

kinerja individu tercapai.  

11. Etika Bisnis dan Tanggung Jawab Sosial: Pendampingan manajerial dapat 

membantu individu dalam memahami dan menerapkan prinsip-prinsip etika 

bisnis dan tanggung jawab sosial dalam pengambilan keputusan bisnis.  

Pendampingan manajerial dapat dilakukan melalui berbagai metode, termasuk 

pelatihan, mentoring, konseling, dan pembinaan. Tujuan utamanya adalah membantu 

individu menjadi pemimpin yang lebih efektif, mengelola sumber daya dan orang 

dengan bijak, serta meraih kesuksesan dalam bisnis atau organisasi mereka.  

 

Pendampingan Pemasaran   

Pendampingan pemasaran adalah jenis pendampingan yang fokus pada 

pengembangan dan perbaikan strategi pemasaran sebuah bisnis atau produk. 
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Pendampingan ini bertujuan untuk membantu pemilik bisnis atau tim pemasaran 

dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengelola strategi pemasaran yang lebih 

efektif. Berikut adalah beberapa aspek penting dalam pendampingan pemasaran:  

1. Analisis Pasar: Pendampingan pemasaran dimulai dengan analisis pasar untuk 

memahami dengan baik pasar target, pelanggan potensial, pesaing, tren pasar, dan 

peluang bisnis. Ini membantu dalam merumuskan strategi pemasaran yang lebih 

baik.  

2. Pengembangan Branding: Pendampingan ini membantu dalam pengembangan 

identitas merek yang kuat, termasuk perancangan logo, nama merek, pesan merek, 

dan nilai-nilai merek. Membangun merek yang kuat dapat membantu perusahaan 

membedakan diri dari pesaing.  

3. Pemasaran Digital: Dalam era digital, pendampingan pemasaran seringkali 

mencakup strategi pemasaran online, termasuk penggunaan media sosial, iklan 

online, kampanye email, dan optimisasi mesin pencari (SEO). Ini membantu bisnis 

untuk mencapai audiens yang lebih luas secara online.  

4. Pemasaran Media Sosial: Membantu dalam merancang dan mengelola kampanye 

media sosial yang efektif untuk berinteraksi dengan pelanggan, membangun 

merek, dan meningkatkan kesadaran merek.  

5. Pengembangan Konten: Bantuan dalam mengembangkan konten yang relevan dan 

menarik untuk berbagai saluran pemasaran, termasuk blog, artikel, video, dan 

gambar.  

6. Penyelarasan Pemasaran dan Penjualan: Membantu dalam menyelaraskan strategi 

pemasaran dengan strategi penjualan untuk memastikan bahwa upaya pemasaran 

menghasilkan prospek yang berkualitas dan mendukung proses penjualan.  

7. Analisis dan Pengukuran Kinerja: Pendampingan pemasaran membantu dalam 

mengukur efektivitas strategi pemasaran dengan menganalisis metrik seperti 

tingkat konversi, ROI (Return on Investment), lalu lintas situs web, dan interaksi 

media sosial.  

8. Pemasaran Konten: Bantuan dalam mengembangkan strategi pemasaran konten 

yang kuat, termasuk produksi konten berkualitas tinggi dan penggunaan konten 

sebagai alat pemasaran.  
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9. Pemasaran Email: Bantuan dalam merencanakan dan mengelola kampanye email 

yang efektif untuk berkomunikasi dengan pelanggan dan prospek.  

10. Pemasaran Khusus: Jika diperlukan, pendampingan pemasaran dapat fokus pada 

jenis pemasaran khusus, seperti pemasaran afiliasi, pemasaran video, atau 

pemasaran acara.  

11. Pelatihan Tim Pemasaran: Membantu dalam pelatihan tim pemasaran atau pemilik 

bisnis dalam penggunaan alat pemasaran, analisis data, dan pelaksanaan strategi 

pemasaran.  

12. Pengembangan Rencana Pemasaran: Pendampingan ini membantu dalam 

merancang rencana pemasaran yang komprehensif dan berkelanjutan untuk 

mencapai tujuan bisnis jangka panjang.  

Pendampingan pemasaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik bisnis 

dan pasar yang dihadapi. Tujuannya adalah membantu bisnis dalam mencapai hasil 

pemasaran yang lebih baik, meningkatkan penjualan, dan memperkuat kehadiran 

merek mereka di pasar.   

Berikut dokumentasi pelaksanaan kegiatan PKM  STAI Nida El Adabi: 
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KESIMPULAN 

 Program Pengabdian masyarakat (PKM) berjudul "Pendampingan UMKM 

dalam Proses Pemasaran Online" yang telah dilaksanakan di Desa Rengasjajar 

Kecamatan Ciguded Kabupaten Bogor ini memiliki peran yang signifikan dalam 

perekonomian lokal dan nasional. Pendampingan UMKM oleh peneliti merupakan 

inisiatif yang penting untuk membantu UMKM mengatasi berbagai tantangan dan 

meningkatkan pertumbuhan bisnis mereka. 

Selain memberikan bantuan langsung, kegiatan pendampingan UMKM ini juga 

telah berhasil mendorong pemberdayaan UMKM. Ini mencakup memberi mereka 

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengelola bisnis mereka secara 

mandiri.  

Peneliti dalam kegiatan PKM ini memiliki peran yang signifikan dalam 

membantu UMKM dan masyarakat lokal. Mereka tidak hanya memberikan 

pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga berkontribusi pada perkembangan sosial 

dan ekonomi komunitas tempat mereka bertugas.  

 
 
 
 



Sutarto, Permana Ananda Setiawan, Dkk. Pendampingan UMKM dalam Proses Pemasaran Online... 

 

37 
 

DAFTAR PUSTAKA 
Pakpahan, A. K. (n.d.). COVID-19 dan Implikasi Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 
Albarran, Allan B. 1996. Media Economics: Understanding Markets, industries, and 

Concepts. Iowa State University 


